
DAFTAR PUSTAKA 
 

Akmal, H. F. (2012). Perbedaan Energi, Protein, Aktivitas Fisik, Dan Status Gizi 

Antara Lansia Yang Mengikuti Dan Tidak Mengikuti Senam Bugar Lansia. 

Semarang: Skripsi: Universitas Diponegoro. 

Almatsier, S. (2009). Prinsip Ilmu Gizi Dasar. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Apriadji, W. (1986). Gizi Keluarga. Jakarta: P.T. Penebar Swadaya. 

Arisman. (2010). Gizi Dalam Daur Kehidupan. Jakarta: Buku Kedokteran EGC. 

Bagun, A. (2005). Sehat & Bugar pada Usia Lanjut dengan Jus Buah & Sayuran. 

Tangerang: Agromedia Pustaka. 

Barasi, M. E. (2007). At a Glance: Ilmu Gizi. Jakarta: Erlangga. 

BPS. (2017). Profil Penduduk Lansia 2017. Surabaya: BPS Provinsi Jawa Timur. 

BPS. (2018). Statistik Usia Lanjut 2018. Jakarta: Subdirektorat Statistik Pendidikan 

dan Kesejahteraan Sosial. 

Budiyanto, A. K. (2009). Dasar-Dasar Ilmu Gizi. Malang: UMM Press. 

Dara, A. L., Bahar, B., & Jafar, N. (2011). Kebiasaan Merokok Dan Asupan Makan 

Terhadap Status Gizi Manula Kelurahan Balla Kabupaten Enrengkeng. 

Jurnal Kesehatan Masyarakat. 

Darmojo, B. (2015). Geriatri (Ilmu Kesehatan Usia Lanjut). Jakarta: Balai Penerbit 

FKUI. 

De Onis , M., Blossner, M., & Borghi , E. (2012). Prevalence And Trends Of Stunting. 

Public Health Nutrition. 

Dudek. (1997). Nutrition handbook for nursing practise. Philadelphia: Lippincott-

Raven. 

Ebersole, P., Hess , P., Touhy, T., & Jett , K. (2009). Gerontological Nursing and 

Health Aging. Louis: Mosby Inc. 

Fatmah. (2010). Gizi Usia Lanjut. Jakarta: Erlangga. 

Harahap, H., Hardiansyah, Setiawan, B., & Effendi, I. (2008). Hubungan Indeks 

Massa Tubuh, Jenis Kelamin, Usia,Golongan Darah, Riwayat Keturunan 



dengan Tekanan Darah Pada Pegawai Negri Sipil di Pekan Baru . Jurnal 

Kesehatan. 

Hasidiah, Siyoto, S., & Nurwijayanti. (2014). Gizi, Pemanfaatan Gizi, Diet, dan 

Obesitas. Yogyakarta: Nuha Medika. 

Ilham, Oktorina, S., & As'at, M. H. (2017). Hubungan Asupan Energi dan Protein 

Terhadap Indeks Massa Tubuh Mahasiswa Studi Kasus Pada Mahasiswa 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Journal of Health Science and Prevention. 

Khasanah, N. (2014). Hubungan Pengetahuan Gizi dan Konsumsi Western Fast 

Food (Frekensi dan Sumbangan Energi) Dengan Status Gizi Remaja di SMP 

Muhammadyah 10 Surakarta. Surakarta: Skripsi : Universitas Muhammadyah 

Surakarta. 

Manaike, M. B. (2012). Hubungan Antara Tingkat Asupan Energi Dengan Status Gizi 

Lansia Di Kelurahan Mapanget Barat Kecamatan Mapanget Kota Manado. 

Jurnal Kesehatan Masyarakat. 

Maryam, S. (2008). Menengenal Usia Lanjut dan Perawatannya. Jakarta: Salemba 

Medika. 

Miller, C. A. (2004). Nursing for wellness in older adults: theory and practice. 

Philadelphia: Lippincott Williams & Wilkin. 

Muchlisa. (2013). Hubungan Asupan Zat Gizi dengan Status Gizi pada Remaja Putri 

di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Makassar. 

Makassar: Muchlisa, 2013, Hubungan Asupan Zat Gizi dengan Status Gizi 

pada Remaja Putri di Fakultas Kesehatan Masyarakat USkripsi: Universitas 

Hasanuddin. 

Napitulu, H. (2001). Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Status Gizi Lanjut Usia 

(Lansia) di Kota Bengkulu. Depok: Thesis: Universitas Indonesia. 

Ni'mah, U. N. (2016). BODY IMAGE TERHADAP PERILAKU MAKAN, TINGKAT 

KONSUMSI (ENERGI, PROTEIN), STATUS GIZI REMAJA PUTRI DI SMA 

NEGRI MALANG. Malang: Skripsi: Poltekkes Malang. 

Nix. (2005). William’s Basic Nutrition & Theraphy. China: Mosby Inc. 

Nugraha. (2009). Etiologi dan Patofisiologi Obesitas. Jakarta: Sagung Seto. 

Onis, M., & Blossner, M. (2005). Malnutrition Quantifying the Health Impact at 

National and Local Level. Enviromental Burden of Disease Series No. 

12.World Helth Organization Nutrition for Health and Development Protection 

of the Human Environment. . 



Prasetyo, W. A., Probosuseno, & Sumarni. (2015). Gangguan Depresi Berhubungan 

Dengan Status Pasien Geriartri di RSJ Dr. Radjiman Widyodiningrat. Jurnal 

Gizi dan Dietetik. 

Proverawati, A. (2010). Obesitas dan Gangguan Makan Pada Remaja. Yogyakarta: 

Nuha Medika. 

Qurniawati, D. (2018). Hubungan Perilaku Makan dan Status Gizi Lansia di 

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Yogyakarta: Skripsi:Universitas 

Negri Yogyakarta. 

Riskesdas. (2013). Hasil Riskesdas Utama. Jakarta: Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia. 

SDT. (2014). Studi Diet Total Tahun 2014. Jakarta: Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan. 

Sediaoetama. (2006). Ilmu Gizi untuk Mahasiswa dan Profesi. Jakarta: Dian Rakyat. 

Siregar, D. R., Arneliawati, & Nauli, F. A. (2014). Hubungan Status Gizi Terhadap 

Kejadian Anemia Lansia. 

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Supariasa, I. N., Bakri, B., & Fajar, I. (2018). Penilaian Status Gizi. Jakarta: Buku 

Kedokteran EGC. 

Wardlaw, G., & Hampl, J. (2007). Wardlaw G & Hampl J., 2007. Perspective in 

Nutrition Seventh Edition. New York: McGraw-Hill pp. 606. 

Widayatun, T. R. (2009). Ilmu Prilaku. Jakarta: CV Sagung Seto. 

Wulandari, A. W. (2004). Hubungan Antara Status Gizi, Status Kesehatan dan 

Latihan Fisik Dengan Kesegaran Jasmani Lansia di Klub Jantung Sehat 

Semarang. Semarang: Skripsi: Universitas Diponegoro. 

Wulandari, P. D., Wiranata, G., & Putri, C. S. (2013). HUBUNGAN ANTARA 

ASUPAN, ENERGI ASUPAN PROTEIN, DAN AKTIVITAS FISIK TERHADAP 

STATUS GIZI PENDUDUK LANJUT USIA DI WILAYAH KERJA UPT 

KESMAS BLAHBATUH II, KECAMATAN BLAHBATUH, KABUPATEN 

GIANYAR. Jurnal Ilmu Kedokteran. 

 

 


